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Abstract: Persaingan pasar kerja yang semakin ketat dapat menyebabkan para 

lulusan bekerja pada bidang yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya (horizontal mismatch). Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya mengidentifikasi faktor yang memengaruhi kesesuaian antara 

pendidikan dan pekerjaan lulusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat pendidikan, keikutsertaan pelatihan, pengalaman sebelum 

lulus, jenis kelamin, dan tempat tinggal terhadap horizontal mismatch pada 

lulusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi logistik biner 

berbantuan SPSS 25. Data penelitian berasal dari 112 lulusan yang mengisi 

Tracer Study PAK 2024–2025 dan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, 

keikutsertaan pelatihan, dan pengalaman sebelum lulus berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap horizontal mismatch. Sementara itu, jenis kelamin dan 

tempat tinggal tidak berpengaruh signifikan terhadap horizontal mismatch. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 

aktif mengikuti pelatihan, dan semakin banyak pengalaman sebelum lulus, 

semakin rendah kemungkinan lulusan mengalami horizontal mismatch. Dengan 

demikian, peningkatan kualitas modal manusia melalui pendidikan, pelatihan, 

dan pengalaman sebelum lulus menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kesesuaian bidang pendidikan dengan pekerjaan lulusan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dan pekerjaan merupakan 2 

bidang yang saling berkaitan, bahkan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Setiap individu 

pasti memiliki pekerjaan impiannya, dan untuk 

mencapai hal tersebut maka menempuh perguruan 

tinggi dan mendapatkan gelar keilmuan 

merupakah salah satu faktor penting untuk 

mencapai pekerjaan impian tersebut (Muhammad 

et al., 2024). Namun dalam era globalisasi, 

pekerjaan sulit untuk didapatkan, dan Indonesia 

masih menghadapi masalah dengan akses 

kesempatan kerja yang layak dan berkelanjutan. 

Hal ini disebabkan oleh populasi manusia yang 

besar dalam wilayah ataupun dalam suatu negara 

yang akan menciptakan tekanan terhadap 

persaingan pasar tenaga kerja (Khoirunisa et al., 

2025). 

Saat ini perguruan tinggi menghasilkan 

lulusan dengan berbagai macam bidang studi 

untuk memasuki dunia kerja. Hal ini juga 

berkaitan dengan jumlah populasi di Indonesia 

yang semakin banyak, sehingga menyebabkan 

jumlah perguruan tinggi yang terus meningkat 

dan menyebabkan semakin sulitnya persaingan 

dalam mencari pekerjaan. Akibatnya, banyak 

lulusan yang akhirnya bekerja tidak sesuai dengan 

bidangnya (Muhammad et al., 2024). Hal ini 

didukung dengan adanya pernyataan oleh Nizam 

selaku Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) yang 

menyatakan jumlah lulusan di perguruan tinggi di 

Indonesia yaitu sekitar 1,2 juta mahasiswa setiap 

tahunnya, sedangkan lapangan kerja yang tersedia 

hanya berkisar 300-400 ribu pekerjaan 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Menurut ILO (2024), pengangguran dapat 

terjadi karena adanya supply tenaga kerja yang 

berlebih sementara demand di pasar tenaga kerja 

terbatas untuk tenaga kerja. Kondisi ini 

menimbulkan ketidak seimbangan antara 

pendidikan dan pekerjaan. Karena kondisi 

tersebut, menyebabkan para pekerja lulusan 

Pendidikan tinggi memutuskan untuk mencari 
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pekerjaan atau bekerja tanpa menghiraukan latar 

belakang pendidikannya. Ketidaksesuaian antara 

latar belakang pendidikan dengan pekerjaan yang 

dilakukan ini disebut dengan horizontal 

mismatch, fenomena ini dianggap menjadi 

permasalahan dalam dunia pekerjaan karena 

memberikan cukup banyak dampak negatif 

seperti rasa ketidakpuasan ketika melakukan 

pekerjaannya karna tidak dapat memanfaatkan 

keterampilan dan keahlian yang dimiliki secara 

maksimal (Yonanda & Usman, 2023). 

Persentase Horizontal Mismatch pada 

pendidikan akuntansi dapat dilihat dari total data 

para lulusan pendidikan akuntansi yang bekerja di 

bidang yang sesuai dengan profil lulusan 

pendidikan akuntansi (Tenaga Pendidik di bidang 

Akuntansi dan sebagai teknisi akuntansi) sebesar 

78% (112 orang), dan yang mengalami Horizontal 

Mismatch sebesar 22% (32 orang). Sedangkan 

sisanya bekerja sebagai SPG, Host Live, 

Marketing dan pekerjaan lain yang dilihat dari 

data tracer study menunjukkan lulusan 

pendidikan akuntansi masih mengalami 

horizontal mismatch. Berdasarkan penelitian dari 

(Handel et al., 2016) terdapat 3 kategori 

Horizontal Mismatch, yaitu angka 11-16% 

dikategori rendah, 20-22% dikategori sedang, dan 

diatas 27-34% dikategorikan sebagai tinggi. Dan 

lulusan Pendidikan Akuntansi masuk kedalam 

kategori sedang. 

Akan tetapi pada kenyataannya, horizontal 

mismatch ini bisa terjadi kepada siapapun karna 

diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

penyebab. 3 faktor utama yang disinyalir 

menyebabkan horizontal mismatch yaitu 

karakteristik pendidikan dan pelatihan yang 

dimiliki dari setiap pekerja, faktor pengalaman 

bekerja sebelum lulus, dan karakteristik sosial 

demografi (jenis kelamin, klasifikasi tempat 

tinggal). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam dan menyeluruh tentang faktor apa 

saja yang mempengaruhi horizontal mismatch 

pada lulusan Pendidikan akuntansi dengan 

menggunakan data primer. Hal ini didukung 

karena tidak adanya konsistensi penelitian 

terdahulu dan perbedaan hasil penelitian pada 

latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Analisis Faktor Status Horizontal 

Mismatch pada Lulusan Pendidikan Akuntansi di 

Universitas Negeri Surabaya”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah dibuat. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independent yaitu tingkat pendidikan, 

keikutsertaan pelatihan, pengalaman sebelum 

lulus, jenis kelamin dan tempat tinggal terhadap 

variabel dependen yaitu Horizontal Mismatch. 

Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan 

jenis penelitian kuantitatif karena data 

dikumpulkan dalam bentuk angka yang diperoleh 

dari responden, kemudian dianalisis 

menggunakan statistic (Sugiyono, 2023 : 16). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

April – selesai. Populasi dari penelitian ini yaitu 

Mahasiwa Prodi Pendidikan Akuntansi yang lulus 

pada tahun 2021-2025 yang berjumlah 254 

lulusan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling yang mana 

sampel akan terdiri dari kriteria lulusan 

pendidikan akuntansi yang sudah bekerja dan 

telah mengisi data tracer study PAK tahun 2024-

2025 yaitu sampel sebanyak 112 responden. Data 

penelitian dikumpulkan melalui kuesioner 

tertutup yang diberikan kepada lulusan S1 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Negeri Surabaya tahun 2024–

2025 yang telah bekerja. Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur variabel tingkat 

pendidikan, keikutsertaan pelatihan, pengalaman 

sebelum lulus, jenis kelamin, tempat tinggal, dan 

horizontal mismatch. Pengukuran menggunakan 

skala nominal dan skala Guttman sehingga 

menghasilkan data kategorik yang selanjutnya 

dikodekan dalam bentuk variabel dummy sesuai 

kebutuhan analisis regresi logistik biner. 

Prosedur penelitian meliputi pengumpulan 

data Tracer Study, penentuan sampel berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, pengolahan dan 

pengkodean data, pengujian instrumen, serta 

analisis data. Instrumen penelitian telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Instrumen penelitian 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas dilakukan dengan korelasi product 

moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid 

dan reliabel sehingga layak digunakan dalam 

penelitian.  
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan 

Statistic Program for Social Science (SPSS) untuk 

mengolah dan menganalisis data penelitian. 

Tahap pertama dilakukan uji multikolinearitas 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

yang tinggi antarvariabel independen dalam 

model regresi. Selanjutnya dilakukan uji Overall 

Model Fit untuk mengetahui kesesuaian model 

secara keseluruhan dengan membandingkan 

model sebelum dan sesudah memasukkan 

variabel independen. Uji kelayakan model 

(Goodness of Fit Test) digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi yang dibentuk 

telah sesuai dengan data penelitian. Koefisien 

determinasi menggunakan Nagelkerke R-Square 

digunakan untuk mengetahui kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi 

horizontal mismatch. Selanjutnya dilakukan uji 

regresi logistic biner untuk mengetahui pengaruh 

variaberl independen dan dependen. Serta uji 

hipotesis (Uji F menggunakan Omnibus Test of 

Model Coefficients dan Uji T).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Penelitian ini melibatkan 112 lulusan 

pendidikan akuntansi yang mengisi data Tracer 

Study PAK tahun 2024-2025. Data yang 

dikumpulkan melalui kuisioner telah memenuhi 

pengujian validitas dan reliabilitas, sehingga 

dapat digunakan untuk analisis. Pada uji 

multikolinearitas, nilai tolerance tercatat > 0,10 

dan nilai VIF < 10, yang menunjukkan bahwa 

multikolinearitas tidak terjadi.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

 Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

(Constant)   

Tingkat Pendidikan .879 1.138 

Keikutsertaan Pelatihan .870 1.150 

Pengalaman sebelum lulus .917 1.090 

Jenis Kelamin .972 1.029 

Tempat Tinggal .939 1.065 
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Penilaian kecocokan model dilakukan 

dengan membandingkan nilai -2 Log Likelihood 

(-2LL) pada model awal (Block 0) dan model 

lengkap (Block 1). Penurunan nilai -2LL 

menunjukkan bahwa model menjadi lebih baik 

setelah variabel independen. Nilai -2 Log 

Likelihood (-2LL) menurun dari 147.135 pada 

Block 0 menjadi 112.673 pada Block 1. Penurunan 

sebesar 34.462  ini menunjukkan bahwa model 

regresi menjadi lebih baik setelah variabel 

independen dimasukkan. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Overall Model Fit 

 Constant 

-2Log Likelihood awal 

(Block number 0) 

147.135 

-2Log Likelihood akhir 

(Block number 1) 

112.673 

 

Model dianggap fit jika nilai signifikansi 

uji Hosmer and Lemeshow > 0,05, sehingga 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil prediksi model dan data 

observasi. Hasil uji Hosmer and Lemeshow 

Goodness of Fit Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,458 (>0,05), sehingga 

model regresi dinyatakan fit atau sesuai dengan 

data observasi. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model  

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 7.756 8 .458 

 

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,362 

menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan, 

keikutsertaan pelatihan, pengalaman sebelum 

lulus, jenis kelamin, dan tempat tinggal secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 36,2% variasi 

horizontal mismatch. Berdasarkan Henseler et al. 

(2004), nilai tersebut termasuk kategori moderate 

(sedang), sedangkan sisanya 63,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

-2 Log Likelihood Cox & Snell R Square Nagalkerke R Square 

112.673a ,265 ,362 

 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

logistik untuk menguji pengaruh tingkat 

pendidikan, keikutsertaan pelatihan, pengalaman 

sebelum lulus, jenis kelamin, dan tempat tinggal 

terhadap horizontal mismatch. Variabel 

dinyatakan berpengaruh signifikan apabila 

memiliki nilai signifikansi < 0,05, sedangkan arah 

pengaruhnya ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi (positif atau negatif). 

 
Tabel 5. Hasil Regresi Logistic Biner 

 B Sig. 

Tingkat Pendidikan (X1) -2,256 0,036 

Soft Skill (X2.1) -1,060 0,030 

Hard Skill (X2.2) -1,140 0,017 

Pengalaman Non Akademik (X3) -1,068 0,038 

Jenis Kelamin (X4) -,732 0,361 

Tempat Tinggal (X5) -,128 0,789 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan, keikutsertaan pelatihan, 

pengalaman sebelum lulus, jenis kelamin, dan 

tempat tinggal secara simultan berpengaruh 

terhadap horizontal mismatch pada lulusan 

Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 

Surabaya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peluang lulusan memperoleh pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang pendidikannya dipengaruhi 

oleh kombinasi karakteristik individu dan modal 

manusia yang dimiliki selama menempuh 
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pendidikan. Temuan tersebut sejalan dengan 

Human Capital Theory (Becker, 1964) yang 

menyatakan bahwa pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman merupakan bentuk investasi modal 

manusia yang dapat meningkatkan kompetensi 

serta daya saing individu di pasar kerja. Selain itu, 

hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Yonanda dan Usman (2023) serta Thi Bich Vu et 

al. (2025) yang menunjukkan bahwa investasi 

modal manusia dan karakteristik individu 

berkontribusi terhadap kesesuaian antara bidang 

pendidikan dan pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap horizontal mismatch. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang dimiliki lulusan, semakin 

besar peluang memperoleh pekerjaan yang sesuai 

dengan bidang pendidikannya sehingga 

kemungkinan mengalami horizontal mismatch 

semakin rendah. Pada penelitian ini, seluruh 

responden dengan pendidikan S2 bekerja sesuai 

dengan profil lulusan. Temuan ini mendukung 

Human Capital Theory (Becker, 1964) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 

investasi modal manusia yang meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas 

individu. Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan penelitian Somers et al. serta Yonanda dan 

Usman (2023) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan dalam 

menurunkan peluang terjadinya horizontal 

mismatch. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keikutsertaan pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap horizontal mismatch. Lulusan yang 

mengikuti pelatihan, baik soft skill maupun hard 

skill, memiliki peluang lebih besar memperoleh 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

pendidikannya karena memiliki kompetensi yang 

lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Temuan ini sejalan dengan Human Capital Theory 

(Becker, 1964) yang menyatakan bahwa pelatihan 

merupakan investasi modal manusia yang 

meningkatkan kompetensi dan daya saing 

individu. Hasil ini juga mendukung penelitian 

Yonanda dan Usman (2023) yang menemukan 

bahwa keikutsertaan pelatihan meningkatkan 

kesesuaian pekerjaan lulusan dengan bidang 

pendidikannya. . Sehingga semakin aktif 

seseorang mengikuti pelatihan, maka semakin 

baik kompetensi, keterampilan dan kemampuan 

adaptasi yang dimilikinya sehingga peluang untuk 

tidak mengalami horizontal mismatch semakin 

besar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman sebelum lulus berpengaruh 

signifikan terhadap horizontal mismatch. 

Pengalaman akademik maupun nonakademik 

memberikan bekal keterampilan, kemampuan 

adaptasi, serta kesiapan kerja yang meningkatkan 

peluang lulusan memperoleh pekerjaan sesuai 

dengan bidang pendidikannya. Temuan ini sesuai 

dengan Human Capital Theory (Becker, 1964) 

yang menjelaskan bahwa pengalaman merupakan 

investasi modal manusia yang meningkatkan 

kualitas individu di pasar kerja. Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh Serikbayeva dan Abdulla 

(2025) serta Yonanda dan Usman (2023) yang 

menyatakan bahwa pengalaman sebelum lulus 

berkontribusi terhadap kesesuaian pekerjaan 

lulusan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

horizontal mismatch pada lulusan Pendidikan 

Akuntansi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peluang memperoleh pekerjaan yang sesuai lebih 

ditentukan oleh kompetensi, keterampilan, dan 

pengalaman dibandingkan karakteristik 

demografis seperti jenis kelamin. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Serikbayeva dan 

Abdulla (2025) yang menyatakan bahwa jenis 

kelamin tidak berpengaruh terhadap horizontal 

mismatch. Namun, temuan ini berbeda dengan 

Citra et al. (2025) dan Yonanda dan Usman 

(2023), sehingga menunjukkan bahwa pengaruh 

jenis kelamin terhadap horizontal mismatch masih 

belum konsisten dan dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik responden maupun kondisi pasar 

kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tempat tinggal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap horizontal mismatch. Kemudahan akses 

informasi melalui teknologi digital serta 

meningkatnya mobilitas tenaga kerja 

memungkinkan lulusan memperoleh pekerjaan 

yang sesuai tanpa dibatasi oleh domisili. Temuan 

ini didukung oleh penelitian Yonanda dan Usman 

(2023) serta Kok (2014) yang menyatakan bahwa 

tempat tinggal bukan faktor utama yang 

menentukan kesesuaian pekerjaan. Kesesuaian 

antara pendidikan dan pekerjaan lebih 

dipengaruhi oleh kualitas modal manusia, 

kompetensi, dan kesempatan kerja yang tersedia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, 

keikutsertaan pelatihan, pengalaman sebelum 
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lulus, jenis kelamin, dan tempat tinggal secara 

simultan berpengaruh terhadap horizontal 

mismatch pada lulusan Pendidikan Akuntansi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kelima variabel 

tersebut secara bersama-sama mampu 

menjelaskan peluang terjadinya horizontal 

mismatch pada lulusan Pendidikan Akuntansi. 

Namun, secara parsial hanya tingkat pendidikan, 

keikutsertaan pelatihan, dan pengalaman sebelum 

lulus yang terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap horizontal mismatch. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan 

peluang lulusan memperoleh pekerjaan yang 

sesuai dengan bidang pendidikannya. Selain itu, 

keikutsertaan pelatihan berkontribusi dalam 

meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja, 

sedangkan pengalaman sebelum lulus melalui 

organisasi, kepanitiaan, maupun kegiatan 

nonakademik lainnya memberikan nilai tambah 

berupa pengembangan soft skills yang 

mendukung kesesuaian antara bidang pendidikan 

dengan pekerjaan yang diperoleh. Di sisi lain, 

jenis kelamin dan tempat tinggal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap horizontal 

mismatch pada lulusan Pendidikan Akuntansi. 

Hal ini menunjukkan bahwa peluang lulusan 

memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

pendidikannya lebih ditentukan oleh kualitas 

modal manusia, seperti pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman, dibandingkan oleh karakteristik 

demografis maupun geografis yang dimiliki 

seseorang. 
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